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ABSTRAK  
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya literasi politik di kalangan Gen Z, sehingga 
menyebabkan kurangnya minat dan partisipasi pada keikutsertaan dalam politik. Studi ini bertujuan 
untuk mengukur sejauh mana platform media sosial Instagram dapat mempengaruhi literasi politik 
Gen Z selama proses Pemilihan Kepala Daerah 2024. Metode yang digunakan adalah deskriptif 
kuantitatif dengan kusioner kepada 100 responden Gen Z berusia 17-28 tahun di Kabupaten Garut. 
Responden pada penelitian ini adalah Gen Z berusia 17-28 tahun yang memiliki hak pilih dalam Pilkada 
2024 dan aktif menggunakan Instagram. Teori uses and effect digunakan sebagai kerangka analisis 
untuk melihat bagaimana pengunaan media sosial Instagram dapat mempengaruhi literasi politik. 
Hasil menunjukkan bahwa Instagram memiliki pengaruh yang signifikan terhadap literasi politik Gen Z 
dengan korelasi kuat (r = 0,806) dan kontribusi pengaruh sebesar 64,9%. Media sosial Instagram dinilai 
efektif sebagai sarana peningkatan literasi politik generasi muda.  

Kata-kata Kunci: Strategi Media Sosial; Literasi Politik; Gen Z; Partisipasi Politik; Pilkada. 
 

The Influence of Instagram on the Political Literacy of Gen Z in the 2024 

Regional Elections in Garut Regency 

 
ABSTRACT 

This researchis motivated by the low political literacy among Gen Z, which causes a lack of interest and 
participation in politics. This study aims to measure the extent to which the social media platform 
Instagram can influence Gen Z's political literacy during the 2024 Regional Head Election process. The 
method used is descriptive quantitative with a questionnaire to 100 Gen Z respondents aged 17-28 
years in Garut Regency. Respondents in this study are Gen Z aged 17-28 years who have the right to 
vote in the 2024 Regional Head Election and actively use Instagram. The uses and effects theory is used 
as an analytical framework to see how the use of social media Instagram can affect political literacy. 
The results show that Instagram has a significant effect on Gen Z political literacy with a strong 
correlation (r= 0.806) and an influence contribution of 64.9%. Therefore, social media Instagram is 
considered effective as a means of increasing the political literacy of the young generation. 
 

Keywords: Social Media Strategy; Political Literacy; Gen Z; Political Participation; Regional Elections. 

  

 
 
 
 
 
 
 
 



Pengaruh Media Sosial Instagram terhadap Literasi Politik Gen Z pada Pilkada 2024  
(Vina Nabila, Zikri Fachrul Nurhadi, Achmad Wildan Kurniawan) 

 

 
 Jurnal Communio: Jurnal Jurusan Ilmu Komunikasi 

ISSN:2745-5769 

 
270 

PENDAHULUAN  
Pemanfaatan media sosial Instagram di Indonesia bukan hanya diimplementasikan 

sebagai alat komunikasi pemasaran saja tetapi kerap dimanfaatkan pada bidang politik, 
dalam hal ini terkait dengan Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada). Pilkada adalah proses 
penerapan dalam menjalankan demokrasi dimana setiap warga negara berhak untuk 
memilih kandidat pemimpin mereka sendiri, dimana ada kebebasan, keadilan dan 
kesetaraan dalam setiap orang pada pelaksanaannya (Zulkarnaen et al., 2020). Hingga saat 
ini pemerintah terus berupaya menerapkan Pilkada yang demokratis untuk menciptakan 
pemimpin daerah yang kompeten yang dapat mewakili kepentingan rakyat (Masithah et 
al., 2024). Pemanfaatan media sosial Instagram juga  dapat dimanfaatkan untuk 
meningkatkan literasi politik Gen Z. Keberadaan media sosial Instagram memungkinkan 
terciptanya ruang komunikasi serta keterlibatan politik untuk meningkatkan terjadinya 
peluang interaksi antara elemen-elemen penting di dalamnya (Hasfi, 2019). Segala bentuk 
partisipasi tentunya akan berhasil jika masyarakat mampu mengenali konsep Pilkada yang 
berintegritas dengan mempunyai pemahaman literasi politik melalui internet khusunya 
penggunaan media sosial. 

Media sosial atau kerap disebut “sosmed” adalah platform media yang berfokus 
pada keberadaan pengguna dengan memberikan kemudahan bagi pengguna dalam 
beraktifitas atau kolaborasi (Putri et al., 2024). Dengan berkembangnya platform media 
sosial, kemunculan kampanye dan iklan politik melalui media sosial menjadi salah satu 
strategi dalam menyebarkan berita, pendapat dan informasi politik (Putricia et al., 2024). 

Gambar 1. Platform Media Sosial terbanyak digunakan di Indonesia Tahun 2024 
Sumber: (Social, 2024) 

Berdasarkan survey (We Are Social, 2024), Instagram menempati posisi sebagai 
platform media sosial dengan jumlah pengguna terbesar kedua di Indonesia, dengan 
presentase pengguna mencapai 85,3% dari total populasi. Rata-rata mereka 
mengahabiskan waktu hingga 7jam 38 menit perhari untuk menjelajah dunia maya. 
Instagram dianggap sebagai media sosial yang paling  fresh, karena fokus utama dari media 
sosial ini adalah pada foto dan video yang berdurasi singkat, sehingga Instagram menjadi 
lebih  user-friendly dan mudah dimengerti (Estiana et al., 2022).  

Dalam rangka menyukseskan Pilkada serentak dan terciptanya pemimpin daerah 
yang kompeten serta mampu mewakili kepentingan masyarakat, maka diperlukan 
keterlibatan aktif dari setiap individu. Pilkada di Indonesia  ini diikuti oleh berbagai lapisan 
masyarakat pemilih, termasuk diantaranya Generasi Z. Gen Z adalah suatu kelompok 
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individu yang lahir mulai tahun 1996 hingga 2010 dan sering disebut sebagai “Digital 
Native” (Wiratih et al., 2022).  Rentang umur usia Gen Z berkisar antara 14 hingga 28 tahun 
di tahun 2024 (Hasdiansa et al., 2023). 

 

Gambar 2. Jumlah Populasi Berdasarkan Kelompok Usia dan Jenis Kelamin di Kabupaten Garut 
2023 

 Sumber: Bps, 2023  

Mengacu pada data Badan Pusat Statistik dari Survei Sosial Ekonomi Nasional 
(Susenas) tahun 2023(Bps, 2023), kelompok umur 14-28 tahun yang termasuk Gen Z 
merupakan kelompok dengan populasi terbesar dengan total  493.160 orang, dimana laki-
laki yang lebih mendominasi . Survei menunjukkan bahwa pada awal tahun 2024, Gen Z 
adalah kelompok usia dengan kontribusi terbanyak mencapai 34,4% dibandingkan dengan 
kelompok usia lainnya.  

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Kompas.com kepada 5 provinsi di Indonesia  
pada Juni 2024, menunjukkan bahwa lebih dari 30% Gen Z di setiap provinsi belum 
menentukan pilihan. Angka ini lebih tinggi dibandingkan dengan generasi milenial, Gen X, 
dan baby boomers yang masih ragu dalam menentukan pilihan (Rahayu, 2024). Akibatnya, 
mayoritas Gen Z cenderung baru menetapkan pilihan menjelang hari pemungutan suara, 
bahkan sebagian dari mereka baru memutuskan tepat hari pencoblosan. Hal ini 
menunjukkan perlunya upaya lebih, dalam meningkatkan keterlibatan politik di kalangan 
pemilih muda. Dalam konteks ini, media sosial khusunya Instagram dapat dimanfaatkan 
sebagai strategi untuk menarik perhatian Gen Z dalam meningkatakan partisipasi mereka 
dalam pemilu. 

Jaringan Pegiat Literasi Digital (Japelidi, 2023), melakukan penelitian mengenai 
indeks literasi digital dalam konteks politik di kalangan generasi muda di beberapa wilayah 
di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa generasi muda memiliki indeks literasi 
digital lebih dari 3.5. Oleh karena itu, responden tidak lagi menghadapi hambatan dalam 
mengakses internet untuk mencari data mengenai politik. Akan tetapi, responden masih 
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memiliki indeks yang rendah dalam kemampuan partisipasi dan kolaborasi. Dengan kata 
lain, generasi ini jarang berpartisipasi secara aktif dalam forum-forum di media digital yang  

    berkaitan dengan pemilu.  

Gambar 3. Bentuk Partisipasi Politik 
Sumber: (Japelidi, 2023) 

 
Disamping itu, penelitian Japelidi 2023 juga mengukur keterlibatan partisipasi 

politik. Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas responden cenderung 
tidak pernah berpartisipasi dalam mengikuti akun resmi media sosial dari Komisi Pemilihan 
Umum (KPU) serta Partai Politik (Parpol). Responden juga jarang berbagi ulang pesan 
terkait pemilihan umum.  

Berdasarkan hasil observasi yang sudah dilakukan pada kondisi real dilapangan pada 
penelitian ini adalah Gen Z memiliki akses yang lebih luas dan cepat terhadap platform 
Instagram. Meskipun akses tersebut tersedia, terdapat kurangnya minat terhadap politik 
di kalangan Gen Z. Kurangnya relevansi yang mempengaruhi kehidupan sehari-hari Gen Z 
menjadi salah satu penyebab rendahnya minat tersebut.  

Fokus permasalahan penelitian ini adalah mengukur bagaimana media sosial 
khusunya Instagram mempengaruhi tingkat literasi politik di kalangan Gen Z selama proses 
Pilkada 2024 di Kabupaten Garut. Studi ini mengevaluasi bagaimana Gen Z memanfaatkan 
Instagram untuk memahami dan berpartisipasi dalam Pilkada, serta menilai efektivitas 
kampanye politik di platform tersebut dalam membentuk opini dan keterlibatan mereka. 

Berdasarkan pemaparan yang telah dijelaskan, teori uses and effects dianggap sesuai 
untuk dijadikan landasan dalam penelitian ini. Teori ini mengatakan bahwa kebutuhan 
merupakan salah satu dari berbagai aspek yang mendorong adanya penggunaan media. 
Selain itu, karakteristik individu, ekspektasi, pandangan terhadap media, serta tingkat 
aksesibilitas media turut mempengaruhi keputusan seseorang dalam menggunakan atau 
tidak menggunakan konten media (Daryanto et al., 2015). Teori ini berasumsi bahwa 
media berpotensi menghasilkan banyak dampak pada seseorang (Alfirahmi, 2019). 

Dalam penelitian ini digunakan dua variabel, yakni variabel X (Instagram) dan 
variabel Y (literasi politik). Instagram adalah aplikasi media sosial yang dirancang untuk 
pengguna yang menyukai konten visual, dilengkapi dengan berbagai fitur untuk 
mengabadikan momen dalam bentuk foto, kemudian diunggah kehalaman feed agar 
dapat dilihat oleh publik (Mutiara et al., 2024). Sebagai kelompok dengan jumlah 
pengguna media sosial terbanyak minatnya  terhadap  Instagram,  generasi  Z  memiliki 
karakteristik bahwa mereka lebih menyukai informasi dalam bentuk visualisasi daripada 
tulisan karena  lebih  mudah  diterima  dan  tidak  perlu  fokus terhadap  satu  aktivitas 
(Adristi et al., 2024). Generasi Z di Instagram cenderung menyukai konten politik yang 
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dikemas secara ringan, menghibur, dan mudah dicerna, seperti meme politik yang 
menggunakan humor, infografis dengan desain menarik serta unggahan yang mengangkat 
isu-isu sosial yang dekat dengan keseharian mereka dengan gaya bahasa yang santai, 
personal sambil tetap mengedepankan fakta dan data yang akurat. 

Literasi politik merujuk pada pemahaman serta pengetahuan tentang proses serta 
isu-isu politik yang memungkinkan seseorang menjalankan perannya dengan baik, serta 
berpartisipasi secara aktif dan efektif (Ridha et al., 2020). Gen Z dengan kemampuan 
literasi politik yang baik dapat berperan sebagai pemilih yang berpikir rasional, serta 
berpartisipasi secara aktif dan efektif dalam kehidupan bernegara. 

Penelitian mengenai Pengaruh Instagram terhadap Literasi Politik Gen Z pada 
Pilkada 2024 di Kabupaten Garut relevan dengan penelitian terdahulu dengan judul 
penelitian “Pengaruh Literasi Politik Terhadap Partisipasi Politik Pemilih Pemula Pada 
Pemilukada Kota Pariaman Tahun 2018”. Fokus masalah yang dibahas pada penelitian 
terdahulu ini adalah minimnya pemahaman masyarakat, terutama pemilih pemula 
mengenai pilkada serta kurangnya kesadaran akan pentingnya pemimpin yang akan 
memimpin. Temuan dari penelitian ini mengindikasikan bahwa media media sosial 
memiliki peran penting dalam meningkatkan keterlibatan politik pemilih pemula. 
Persamaan dalam penelitian terdahulu dengan penelitian yang penulis lakukan terdapat 
pada sikap seseorang yang dipengaruhi oleh informasi pada media sosial. Sedangkan 

perbedaan utama terletak pada fokus objek yang dijadikan subjek penelitian, penelitian 
terdahulu fokus pada pemilih pemula pada Pemazilukada Kota Pariaman tahun 2018, 
sementara studi ini fokus pada perilaku Gen Z yang dipengaruhi oleh media komunikasi 
digital pada pilkada 2024 di Kabupaten Garut (Katarudin et al., 2020). 

Penelitian terdahulu kedua yang berjudul “Partisipasi Politik Pemilih Pemula dalam 
Bingkai Jejaring Sosial di Media Sosial”. Penelitian terdahulu ini berfokus pada identifikasi 
jaringan sosial serta pengaruh pemilih pemula di media sosial. Hasil dari temuan ini 
mengindikasikan bahwa media sosial dapat dimanfaatkan secara luas dan masif sebagai 
sumber utama berita dan informasi politik. Kesamaan antara penelitian ini dan studi-studi 
sebelumnya terdapat pada fokus masalah yang membahas mengenai peranan media 
sosial terhadap aktivitas politik. Sedangkan perbedannya terletak pada metodologis yang 
digunakan, penelitian terdahulu menerapkan metode kualitatif, sedangkan penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif. Penelitian terdahulu fokus terhadap perilaku pemilih 
pemula, sementara penelitian ini fokus pada literasi politik dalam memengaruhi 
partisipasi Gen Z (Perangin-angin et al., 2018).  

Pemilihan topik ini dipilih karena Gen Z merupakan pemilih pemula yang kerap 
dianggap apatis terhadap politik, dikarenakan akibat maraknya hoaks dan minimnya 
pemahaman politik. Tetapi, Gen Z sangat akrab dengan media sosial khusunya Instagram 
yang dapat berpotensi sebagai sarana untuk meningkatkan literasi politik. Penelitian ini 
menempati posisi state of the art karena secara khusus mengkaji pengaruh Instagram 
terhadap literasi politik Gen Z pada Pilkada 2024 di kabupaten Garut dengan 
menggunakan pendekatan kuantitatif. Berbeda dengan studi sebelumnya yang berfokus 
pada partisipasi politik (Katarudin & Putri, 2020) dan penelitian dari (Perangin-angin et al., 
2018) yang meneliti jejaring sosial secara kualitatif. Pada penelitian ini menekankan peran 
media sosial Instagram dalam membentuk literasi politik memlalyi pendekatan kuantitatif 
yang terukur. Dengan demikian, penelitian ini turut memperluas kajian literasi politik di 
era digital serta memberikan kontribusi empiris dalam pengembangan strategi kampanye 
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politik yang lebih efektif bagi generasi pemilih muda melalui platform Instagram. 
 

METODE PENELITIAN  
Penelitian mengenai pengaruh Instagram terhadap literasi politik Gen Z pada Pilkada 

2024 di Kabupaten Garut dilakukan melalui pendekatan kuantitatif. Pendekatan ini berfokus 
pada konsep sebab-akibat, reduksi variabel, pengujian hipotesis, serta pernyataan spesifik 
yang melibatkan pengukuran dan observasi untuk pengujian teori. Selain itu, metode ini 
juga menerapkan strategi penelitian eksperimen dan juga  survei karena bergantung pada 
analisis data statistik (Rustamana et al., 2024).  

Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada pengguna Instagram yang 
terdaftar sebagai pemilih Pilkada 2024 di Kabupaten Garut pada bulan desember 2024. 
Sampel dipilih menggunakan metode non-probability sampling merupakan metode 
pemilihan  sampel dimana setiap anggota populasi tidak memiliki kesempatan  yang serupa 
agar terpilih sebagai sampling penelitian (Sugiyono, 2022). Peneliti menggunakan purposive 
sampling, karena responden dipilih berdasarkan kriteria tertentu untuk meminimalisir bias 
dan meningkatkan representativitas. Kriteria sampel meliputi: (1) berdomisili di Kabupaten 
Garut, (2) berusia 17-28 tahun, (3) pengguna Instagram, dan (4) terdaftar sebagai pemilih 
Pilkada 2024. 

 

Gambar 4. Kerangka Berpikir Penelitian 
Sumber: Olahan Peneliti, 2024 

Dalam penelitian ini, terdapat dua variabel yang diklasifikasikan menjadi dua jenis, 
diantaranya: (1) media sosial Instagram (X) merupakan variabel independen, variabel ini 
yang menjadi sebab terjadinya perubahan. Media sosial Instagram memiliki indikator 
sebagai karakteristik unik yang tidak ditemukan pada media lain, indikator tersebut 
diantaranya adalah jaringan (network), informasi (information), arsip (archive), interaksi 
(interactivity), simulasi sosial (simulation of society), konten (user-generated content), dan 
penyebaran (share/sharing) (Nasrullah, 2017). (2) Literasi politik (Y) merupakan variabel 
dependen, variabel ini merupakan hasil atau pengaruh dari variabel independen. Literasi 
Politik memiliki indikator khusus yaitu pengetahuan politik, partisipasi politik, dan minat 
politik (Riduan et al., 2019). Kedua variabel tersebut yang akan berusaha peneliti jelaskan 
guna untuk membantu menjawab pokok permasalahan pada penelitian ini.  

Penelitian ini menggunakan rumus Lemeshow sebagai acuan dalam menentukan 
jumlah sampel yang akan diperlukan. Perhitungan sampel dengan pendekatan rumus 
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Lemeshow dapat digunakan saat ukuran populasi dengan jumlah yang tidak diketahui 
dengan pasti (Jusdienar et al., 2024). Penentuan ukuran sampel dengan pendekatan rumus 
Lemeshow adalah sebagai berikut :  

 

 
Gambar 5. Rumus Lemeshow 
Sumber: Jusdienar et al., 2024 

 
Keterangan :  

N= Jumlah sampel 
z = Skor z pada kepercayaan 95% adalah 1,96 
P = Maksimal estimasi, data belum didapat maka dipakai 50% = 0,5 
d = Tingkat kesalahan, digunakan 10% = 0.10 

 

Maka : 

𝑛 =  
(1,96)22.0,5(1 − 0,5)

(0,10)2
= 96,04 

Hasil dari perhitungan tersebut, menunjukan bahwa sampel pada penelitian ini adalah 
96,04 atau dibulatkan menjadi 100 responden Gen Z sebagai pengguna media sosial 
Instagram yang terdaftar mempunyai hak pilih pada Pilkada 2024 di Kabupaten Garut. Data 
yang telah dikumpulkan, akan dianalisis oleh peneliti menggunakan perhitungan komputasi 
software statistika yaitu IBM SPSS Statistics versi 25. 

 
HASIL PENELITIAN  

Penelitian ini melibatkan 100 responden dari Kabupaten Garut, berusia 17-28 tahun, 
yang memiliki hak pilih dalam Pilkada 2024 dan aktif menggunakan Instagram. Sampel ini 
dianggap representatif karena mereka telah mengalami langsung mengenai topik yang 
dibahas dalam penelitian. Kuesioner disebarkan secara offline melalui angket serta online 
via WhatsApp dan Instagram. Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan IBM SPSS 
versi 25. Temuan penelitian ini diawali dengan analisis karakteristik responden yang 
bertujuan untuk mengidentifikasi responden sehingga memudahkan peneliti dalam 
menganalisis hasil penelitian. Pemaparan mengenai karakteristik dan pengalaman 
responden ditampilkan secara rinci dalam tabel berikut. 
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Tabel 1. Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Sumber: Data Peneliti, 2024 

Merujuk tabel 1, menunjukan bahwa dari 100 responden, sebanyak 44 orang (44%) 
yaitu laki-laki, sementara 56 orang lannya (56%) adalah perempuan. Data ini menunjukan 
bahwa pada penelitian ini, Jumlah responden perempuan lebih mendominasi dibandingkan 
dengan responden laki-laki. 

 
Tabel 2. Klasifikasi Responden Berdasarkan Frekuensi Penggunaan Instagram 

 

                                   Sumber: Data Peneliti, 2024 
 

Merujuk tabel 2, mayoritas responden (39%) menggunakan Instagram 5-10 kali sehari. 
Sebanyak 35% mengakses lebih dari 10 kali, sementara 26% hanya 1-5 kali sehari. Ini 
mengindikasikan bahwa mayoritas responden cenderung menggunakan Instagram dalam 
rentang waktu yang cukup sering, dengan sebagian kecil yang sangat aktif mengaksesnya 
lebih dari10 kali sehari.  

 
Tabel 3. Klasifikasi Responden Berdasarkan Akses Politik di Instagram 

 

Sumber: Data Peneliti, 2024 
 

Merujuk pada tabel 3, sebagian besar responden (63%) merasa mudah mengakses 
informasi politik di Instagram, sementara 37% masih mengalami kesulitan. Kondisi ini 
menggambarkan bahwa meskipun sebagian besar responden merasa tidak ada hambatan 
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dalam mendapatkan informasi politik melalui Instagram, tetapi masih ada sejumlah 
responden yang merasa terbatas atau kesulitan dalam mengaksesnya. 

 
Tabel 4. Klasifikasi Responden Berdasarkan Ketertarikan Politik di Instagram 

 

Sumber: Data Peneliti, 2024 

Merujuk tabel 4, menunjukan bahwa dari 100 orang responden, 58 orang (58%) 
mengikuti akun politik di Instagram. Sedangkan, 42 orang (42%) lainnya tidak mengikuti. Hal 
ini menunjukan bahwa sebagian besar responden tertarik untuk mendapatkan informasi 
politik melalui Instagram, sementara sebagian lainnya lebih memilih untuk tidak terlibat 
terhadap konten politik di media sosial.   

Selanjutnya adalah melakukan analisis skor setiap variabel. Langkah ini dilakukan guna 
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai sejauh mana setiap variabel 
mempengaruhi fenomena yang sedang diteliti. Rekapitulasi hasil penelitian Variabel Media 
Sosial (X) tertuang pada tabel dibawah ini.  

 
Tabel 5. Rekapitulasi Variabel Media Sosial Instagram (X) 

Dimensi 
Rata-Rata Skor 

Kumulatif 
Kriteria 

Jaringan (Network) 405,6 

Baik 

Informasi 
(Information) 

400,6 

Arsip (Archive) 369 
Interaksi 

(Interactivity) 
391 

Simulasi Sosial (Social 
Of Society) 

406,3 

Konten (User-
Generated Konten) 

393,6 

Penyebaran (Share) 402,6 

Total 395,5 

Sumber: Kusioner Data Peneliti, 2024 

 

Tabel 5 merangkum skor kumulatif variabel Instagram dalam 7 dimensi, yang 
semuanya masuk pada kategori baik dengan rata-rata skor 395,5. Dimensi Jaringan 
(Network) memperoleh skor 1217 dengan rata-rata 405,6, menunjukkan bahwa Instagram 
membantu Gen Z terhubung dan berinteraksi dengan individu yang memiliki pandangan 
politik serupa. Dimensi Informasi (Information) memiliki skor 1202 dengan rata-rata 400,6, 
yang menegaskan bahwa Instagram menyediakan informasi politik melalui fitur seperti story 
dan postingan. 
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Dimensi Arsip (Archive) mencatat skor 738 dengan rata-rata 369, menunjukkan bahwa 
fitur arsip di Instagram memudahkan Gen Z mengakses kembali konten politik lama. Dimensi 
Interaksi (Interactivity) memperoleh skor 1173 dengan rata-rata 406,3, menandakan bahwa 
Instagram memperluas koneksi Gen Z dengan berbagai perspektif politik yang berbeda. 
Sementara itu, dimensi Simulasi Sosial (Social of Society) memiliki skor 1219 dengan rata-
rata 406,3, yang menunjukkan bahwa Instagram membantu Gen Z melihat dan memahami 
berbagai pandangan politik yang beragam. 

Pada dimensi Konten (User-Generated Content), skor yang diperoleh adalah 1181 
dengan rata-rata 393,6, mengindikasikan bahwa konten visual yang menarik di Instagram 
memudahkan Gen Z dalam memahami informasi seputar Pilkada. Terakhir, dimensi 
Penyebaran (Sharing) memiliki skor 1208 dengan rata-rata 402,6, yang berarti fitur berbagi 
di Instagram membantu Gen Z menemukan dan menyebarkan berbagai aktivitas politik 
terkait Pilkada. 

Selanjutnya adalah rekapitulasi hasil penelitian Variabel Literasi Politik (Y) yang 
memiliki 3 buah dimensi yaitu pengetahuan, partisipasi dan minat. Rekapitulasi hasil 
penelitian Variabel Literasi Politik (Y) tertuang pada tabel berikut.  

 
Tabel 6 Rekapitulasi Variabel Literasi Politik (Y) 

Dimensi 
Rata-Rata Skor 

Kumulatif 
Kriteria 

Pengetahuan 394,3 

Baik 
Partisipasi 367 

Minat 435,8 
Total 399 

Sumber: Kusioner Data Peneliti, 2024 

 

Tabel 6 menunjukkan bahwa rata-rata skor kumulatif Variabel Literasi Politik (Y) 
adalah 399, yang masuk dalam kategori baik. Pada dimensi pengetahuan, skor total 2366 
dengan rata-rata 394,3 menunjukkan bahwa Instagram membantu Gen Z mengakses 
informasi politik sesuai kebutuhan mereka. Dimensi partisipasi mencatat skor 2569 dengan 
rata-rata 367, menandakan bahwa Instagram mendorong Gen Z untuk terlibat dalam 
kampanye Pilkada. Sementara itu, dimensi minat memperoleh skor 2615 dengan rata-rata 
436,8, yang masuk kategori sangat baik, menunjukkan bahwa Instagram meningkatkan 
minat Gen Z dalam mencari informasi politik dan menentukan pilihan mereka. 

Selanjutnya pengujian korelasi dilakukan untuk mengukur sejauh mana tingkat 
keeratan hubungan diantara kedua variabel. Nilai tersebut dijadikan referensi dalam 
menentukan sejauh mana keterkaitan antara kedua variabel tersebut.  

 
Tabel 7. Koefisien Korelasi Media Sosial Instagram dan Literasi Politik 

 
Sumber: Data Peneliti, 2024 
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Merujuk tabel 7, hasil pengujian korelasi menunjukan nilai sebesar 0.806 untuk 
pengaruh media sosial Instagram terhadap literasi politik. Nilai tersebut menunjukkan 
bahwa hubungan anatra kedua variabel tersebut memiliki tingkat kekuatan yang sangat kuat 
dan memiliki korelasi positif dengan tingkat signifikansi sebesar 0.000.< alpha = 0.1, artinya 
𝐻0 ditolak kemudian 𝐻1 diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa media sosial Instagram 
terhadap literasi politik berpengaruh signifikan dan mempunyai hubungan yang sangat kuat.  

Selanjutnya pada penelitian ini, pengujian hipotesis dilakukan melalui analisis regresi 
linier sederhana. Pengujian ini dilakukan guna menunjukan arah hubungan atau pengaruh 
diantara kedua variabel tersebut. Hasil analisis regresi linier sederhana ditampilkan dalam 
tabel dibawah ini. 

 
Tabel 8. Hasil Perhitungan Regresi Linier Sederhana 

 

       Sumber: Data Peneliti, 2024 

 

Merujuk pada tabel 8, nilai alpha=0.000 < 0,1, menunjukkan bahwa model regresi 
layak digunakan sebagai alat untuk memprediksi hasil dalam penelitian ini.  Dengan 
demikian, disimpulkan bahwa media sosial Instagram memiliki pengaruh signifikan terhadap 
literasi politik. Oleh karena itu, hipotesis utama pada penelitian ini dinyatakan diterima. 

 
Tabel 9. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi 

 
          Sumber: Data Peneliti, 2024 
 

Berdasarkan tabel 9, tabel model summary diperoleh nilai korelasi sebesar 0.806, yang 
menunjukkan bahwa hubungan antara penggunaan media sosial Instagram terhadap literasi 
politik tergolong sangat kuat,  karena berada pada kelas 0.80-1.000. Selain itu, besaran 
koefisien determinasi (R Square) yang diperoleh mencapai 0.649 atau 64.9%, yang 
mengindikasikan bahwa media sosial Instagram mempengaruhi sebesar 64.9% terhadap 
literasi politik. Sementara itu, sebanyak 35.1% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
dianalisis oleh peneliti. 

 

Model Summary 

Mod
el R 

R 
Square 

Adjusted 
R Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 

Change Statistics 
R Square 
Change 

F 
Change df1 df2 

Sig. F 
Change 

1 .806a .649 .646 8.620 .649 181.33
4 

1 98 .000 

a. Predictors: (Constant), Media Sosial Instagram 
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Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Peneliti, 2024 

 

Merujuk pada tabel 10 di atas, model regresi sederhana yang terbentuk menunjukkan 
nilai konstanta sebesar 2,716. Ini berarti bahwa, jika media sosial Instagram tetap atau 
konstan, maka literasi politik akan berada pada nilai 2,716. Selain itu, koefisien arah regresi 
yang bernilai positif sebesar 0,985 mengindikasikan bahwa setiap peningkatan 1% 
penggunaan media sosial Instagram, akan meningkatkan literasi politik sebesar 0,985. 
Karena koefisien regresi bernilai positif, mengindikasikan bahwa variabel media sosial 
Instagram berkontribusi secara positif terhadap peningkatan literasi politik. Oleh karena itu, 
semakin sering seseorang menggunakan media sosial Instagram, semakin tinggi pula tingkat 
literasi politiknya. 

Merujuk pada hasil pengujian regresi di atas, dapat disimpulkan bahwa pengujian ini 
tidak hanya mengonfirmasi adanya hubungan antara media sosial Instagram dan literasi 
politik, tetapi juga memberikan gambaran mengenai kekuatan dan arah pengaruh tersebut. 
Berdasarkan nilai signifikansi yang didapatkan pada tabel regresi linier sederhana, diperoleh 
nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,1. Hal ini mengindikasikan bahwa media sosial 
Instagram memiliki pengaruh terhadap literasi politik. Keputusan ini didasarkan pada 
perbandingan antara nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, di mana 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (13,466) > dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,660). 

Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan media sosial Instagram memiliki 
pengaruh signifikan dalam meningkatkan literasi politik. 

Hasil analisis ini menunjukkan bahwa hipotesis nol (𝐻0) ditolak sedangkan hipotesis 
alternatif (𝐻1) diterima. Oleh karena itu, dapat dinyatakan adanya pengaruh signifikan 
antara media sosial Instagram dan literasi politik generasi Z dalam konteks Pilkada 2024. 

 

PEMBAHASAN  
Pada bagian ini, peneliti akan memaparkan hasil analisis dan pembahasan penelitian  

didasarkan pada temuan-temuan penelitian. Berdasarkan penelitian dengan 100 responden 
dan analisis data menggunakan IBM SPSS 25, diketahui bahwa media sosial Instagram 
memberikan pengaruh signifikan terhadap literasi politik Gen Z. Temuan penelitian ini 
selaras dengan teori uses and effect dengan menitikberatkan pada keterkaitan atau dampak 
antara pengguna, media, dan audiens, serta dampak yang dihasilkan dari pengunaan media 
tersebut (Fauzi et al., 2023). Teori ini adalah perpaduan dari pendekatan Uses and 
Gratifications serta teori tradisional mengenai efek ditimbulkan dari adanya penggunaan 
media (Alfirahmi, 2019). Dalam konteks ini, teori tersebut digunakan untuk menganalisis 
pengaruh media sosial Instagram (X) terhadap literasi politik (Y) Gen Z dalam Pilkada. Teori 
uses and effect ini mengutamakan pemahaman tentang bagaimana media sosial seperti 
Instagram digunakan oleh audiens dan apa dampak terhadap mereka, baik dalam hal 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardiz
ed 
Coefficient
s 

t Sig. 

95.0% Confidence 
Interval for B 

B Std. Error Beta 
Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

1 (Constant) 2.716 5.872  -.462 .645 -14.368 8.937 

Media Sosial 
Instagram 

.985 .073 .806 13.466 .000 .840 1.131 

a. Dependent Variable: Literasi Politik 
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keterlibatan maupun pemahaman terhadap isu-isu politik yang ada (Yuni Dharta et al., 
2022). Merujuk pada gagasan yang terkandung dalam teori tersebut, konten politik yang 
disajikan melalui media sosial Instagram memiliki dampak tertentu terhadap penggunanya. 
Konten-konten ini tidak hanya memberikan informasi, tetapi mempengaruhi cara pandang, 
pemahaman, dan sikap politik audiens yang mengaksesnya.  

Berdasarkan hasil penelitian dari 100 responden Gen Z di Kabupaten Garut, nilai 
korelasi antara media sosial Instagram dan literasi politik yaitu sebesar 0.806, korelasi atau 
keeratan antara keduanya dikatakan sangat kuat dan memiliki hubungan positif dengan nilai 
signifikansi 0.000. Dengan kata lain, media sosial Instagram berperan penting dalam 
meningkatkan pemahaman politik di kalangan Gen Z, serta mendorong mereka untuk 
terlibat dalam proses politik lokal. 

Media sosial Instagram memberikan pengaruh terhadap literasi politik Gen Z pada 
Pilkada di Kabupaten Garut. Pernyataan ini didasarkan pada hasil pengujian hipotesis 
dengan Uji regresi linear sederhana, menujukan bahwa H0 ditolak dan  H1 diterima artinya 
adanya pengaruh media sosial Instagram terhadap literasi politik Gen Z pada Pilkada 2024 
di Kabupaten Garut. Dari hasil koefisien regresi dapat diketahui bahwa Media Sosial 
Instagram (X) berpengaruh positif terhadap Literasi Politik Gen Z (Y), pernyataan tersebut 
bermakna bahwa semakin sering Gen Z mengakses informasi politik melalui Instagram, 
semakin tinggi tingkat literasi politik mereka terkait Pilkada. 

Hasil analisis regresi linear dalam penelitian ini menunjukan persamaan 
Y=2,176+0,985X. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat diketahui nilai konstanta adalah 
2,176 yang menunjukan bahwa setiap penambahan 1 satuan nilai pengaruh media sosial, 
maka literasi politik bertambah sebesar 0.985. Hasil dari koefisien determinasi pengaruh 
media sosial Instagram terhadap literasi politik mencapai 64.9%, sementara sebanyak 35.1% 
dipengaruhi faktor lain yang tidak dianalisis pada penelitian ini. 

Hal ini selaras dengan penelitian terdahulu  yang mengkaji mengenai “Pengaruh Pesan 
Politik di Media Sosial terhadap Peningkatan Literasi Politik Generasi Milenial”. Temuan dari 
studi tersebut menujukan pesan politik yang disampaikan melalui media sosial berkontribusi 
sebanyak 77.5% dalam meningkatkan literasi politik generasi milenial. Kemudian, teknik 
persuasi yang paling disukai dan lebih  ebih mudah diterima oleh responden dalam 
penyampaian pesan politik adalah penggunaan homorous appeal atau pendekatan yang 
melibatkan unsur komedi (Rosadi et al., 2020). Adapun penelitian terdahulu kedua yang 
berjudul “Media Sosial sebagai Sarana Pendidikan Politik untuk Mengembangkan Literasi 
Digital Warga Negara”. Studi ini menunjukkan bahwa media sosial merupakan aspek penting 
dalam kehidupan generasi muda dan berperan signifikan dalam memengaruhi preferensi 
politik mahasiswa dalam menentukan kandidat pilihannya. Media sosial juga berperan 
sebagai sarana paling efektif dalam mendukung edukasi politik digital bagi masyarakat serta 
mampu meningkatkan minat generasi muda untuk berpartisipasi dalam aktivitas politik 
(Juwandi et al., 2019).  

Berdasarkan hasil analisis, peneliti menemukan bahwa masih ada beberapa 
responden yang memiliki tingkat partisipasi yang rendah dalam diskusi dan kegiatan politik. 
Sebagian responden masih menjadi konsumen pasif konten politik tanpa terlibat dalam 
aktivitas seperti beridiskusi atau berbagi ulang informasi terkait politik. Oleh sebab itu, 
Instagram sebagai platform  literasi politik digital dapat dimanfaatkan secara maksimal oleh 
pemerintah, partai politik, sekolah serta agen politik lainnya sebagai pilihan media dalam 
pendidikan politik. Dengan menggunakan berbagai media kreatif di sosial media, informasi 
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politik dapat tersampaikan secara efektif sehingga dapat meningkatkan literasi politik 
masyarakat, yang dapat mendorong kesadaran dan pelaksanaan hak serta kewajiban politik, 
dalam menentukan pilihan politik, dan juga memperkuat partisipasi aktif dalam aktivitas 
politik.  

Literasi politik tidak dapat dipisahkan dari perhatian dan partisipasi warga negara 
dalam politik tingkat lokal, nasional, juga internasional. Warga negara dengan tingkat literasi 
politik yang tinggi cenderung akan lebih memeperhatikan kondisi politik di sekitarnya (Musa 
et al., 2020). Dalam upaya meningatkan literasi politik melaui media sosial Instagram 
diharapkan mampu membantu Gen Z berkembang dalam tiga golongan politik: (1) pertama, 
Literasi Politik Lisan dimana generasi muda kerap kali berdiskusi tentang politik, baik secara 
santai ataupun secara formal. Mereka memiliki pemahaman politik yang bersifat lisan, 
sehingga kerap membahas isu-isu politik dari aspek sederhana dengan cara-cara yang 
mudah dipahami. (2) Kedua, Literasi Politik Tulisan yaitu generasi muda yang berperan 
sebagai “netizen” yang secara aktif memberikan komentar pada artikel atau konten di media 
sosial, tetapi cenderug enggan mendiskusikan politik secara langsung. (3) Ketiga, Literasi 
Politik Lisan dan Tertulis, yaitu kelompok generasi muda yang memiliki pemahaman politik 
paling tinggi dibandingkan diantara kelompok lainnya. Dalam golongan ini, generasi muda 
berperan sebagai agen politik yang dapat menghubungkan mereka terhadap dunia politik, 
baik melalui lisan maupun tulisan (Alamri et al., 2023). Pada penelitian ini mendukung teori 
Uses and Effects menyatakan bahwa penggunaan media dipengaruhi oleh kebutuhan 
individu dan media tersebut turut memberikan dampak nyata terhadap perilaku dan 
pemahaman pengguna. Secara khusus, hasil penelitian ini memperkuat relevansi teori 
tersebut dalam konteks digital generasi muda, serta menunjukkan bahwa Instagram bisa 
menjadi alat edukasi politik yang efektif di era media sosial. 

Gen Z dengan literasi politik yang baik memungkinkan mereka untuk bisa memahami 
isu secara mendalam,  serta mengasah kemampuan mereka dalam membedakan pesan 
yang positif dan negatif dalam berbagai sudut pandang dan lebih bijak dalam menerima dan 
menyebarkan informasi (Mujianto et al., 2022). Secara akademis, penelitian ini menambah 
literatur tentang literasi politik digital dan penggunaan media sosial dalam konteks 
komunikasi politik. Secara praktis, hasil ini dapat dimanfaatkan oleh KPU, partai politik, 
maupun lembaga pendidikan untuk merancang strategi komunikasi politik yang lebih 
efektif, menarik, dan sesuai dengan karakteristik Gen Z melalui platform seperti Instagram. 
Literasi politik yang baik membantu mereka dalam membuat keputusan dalam medukung 
kebijakan maupun dalam memilih pemimpin yang kompeten. Dengan demikian, mereka 
dapat menjadi agen perubahan yang positif dengan generasi yang cerdas dan kritis, yang 
dapat memberikan dampak positif bagi sosial, ekonomi dan politik.  

 
SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa pemanfaatan Instagram 
memberikan pengaruh signifikan dan positif terhadap literasi politik Gen Z pada Pilkada 
2024 di Kabupaten Garut. Fitur-fitur Instagram seperti penyebaran informasi, konten visual 
yang menarik dan kemampuan interaktif memainkan peran penting dalam mempengaruhi 
cara pandang Gen Z terhadap Politik. Dalam hal ini, gen Z cenderung lebih tertarik pada 
konten politik yang disajikan secara kreatif dan informatif.  Akan tetapi, terdapat tantangan 
seperti rendahnya tingkat partisipasi aktif dalam diskusi politik yang mencerminkan 
perlunya pendekatan yang lebih strategis dalam mengelola konten politik di media sosial 
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Instagram.  
Partisipasi aktif Gen Z dalam Pilkada tidak hanya memberikan manfaat bagi 

pengembangan literasi politik mereka, tetapi memberi kontribusi langsung terhadap 
keberlangsungan proses Pilkada. Sebagai kelompok pemilih dengan jumlah terbanyak, 
keterlibatan Gen Z membantu meningkatkan tingkat partisipasi pemilih, yang menjadi 
indikator penting dalam keberhasilan Pilkada. Dengan meningkatnya kesadaran politik, Gen 
Z bisa menjadi agen perubahan yang mendorong transparansi, keadilan dan akuntabilitas 
dalam pelaksanaan Pilkada. 

Pada penelitian ini, peneliti menyarankan untuk dilakukan kajian lebih mendalam 
mengenai faktor-faktor yang bisa memengaruhi literasi politik, serta bagaimana platform 
media sosial lainnya seperti Tiktok dan YouTube dapat dimanfaatkan dalam meningkatkan 
literasi politik. Dengan melakukan pendekatan yang tepat, diharapkan generasi muda dapat 
menjadi lebih aktif berkontribusi dalam seluruh rangkaian kegiatan demokrasi Indonesia.  
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